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ABSTRAK

Special Effect Make Up (SFX Make Up) merupakan salah satu elemen
penting dalam memvisualisasikan karakter makhluk supranatural yang menunjang
narasi dan menjadi ikon dalam film horor, hal ini tidak terlepas dari peran SFX Make
Up Artist dalam menerjemahkan naskah. Film “Santet Segoro Pitu” hadir dengan
visualisasi bentuk karakter makhluk supranatural yang berbeda namun tetap
mempertahankan ciri khas budaya dengan penggunaan wardrobe khas daerah
Indonesia. SFX make up di Industri film telah mengalami banyak perkembangan,
namun pendekatan ilmiah untuk memahami proses kreatif dibalik penciptaan sfx
make up masih sangat minim.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk mengkaji
proses kerja kreatif SFX Makeup Artist dengan menggunakan teori proses kreatif
Mihally Csikszentmihalyr mulai dari tahap riset hingga hasil akhir visual yang
ditampilkan. Tujuan penelitian ini adalah memberikan pemahaman mendalam
tentang proses kerja kreatif SFX Makeup Artist serta sejauh mana SFX Makeup
Artist mengadaptasi, memodifikasi, atau bahkan mereinterpretasi bentuk makhluk
supranatural berdasarkan naskah dan setting yang berkaitan dengan budaya dan
kepercayaan mistis di masyarakat.

Berdasarkan hasil penelitian, visualisasi bentuk makhluk supranatural
dengan special effect makeup telah mewakili gambaran dalam naskah, namun dalam
analisis wardrobe ditemukan adanya beberapa ketidaksesuaian antara busana yang
digunakan makhluk supranatural dengan setting yang berhubungan dengan latar
belakang budaya di masyarakat.

Kata kunci : Special Effect Makeup, Proses Kreatif, Wardrobe, Budaya.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Film dengan genre horor menjadi salah satu yang paling populer di
masyarakat. Film horor akan memberikan efek ketegangan dan ketakutan bahkan
beberapa film bisa menjadi ‘mimpi buruk’ bagi penontonnya. Film ini biasanya
berhubungan dengan hal-hal yang bersifat supranatural dan banyak menampillkan
sosok menyeramkan seperti iblis, monster, arwah atau entitas jahat lainnya.
Keberhasilan dalam pembuatan film ini tentu tidak dapat lepas dari berbagai elemen
mulai dari naratif, sinematografi, hingga suara. Salah satu elemen yang sangat
penting dalam menciptakan visualisasi karakter horor adalah special effect makeup
(SFX makeup).

Special Effect Make Up (SFX Make Up) adalah tata rias khusus yang
digunakan untuk menciptakan efek atau ilusi tertentu seperti luka, bekas luka, dan
efek darah. Keberadaan SEX make up dan prostetik saling berhubungan erat karena
keduanya adalah satu kesatuan dan menjadi sangat krusial dalam merepresentasikan
visual karakter antagonis atau sosok menyeramkan yang biasanya akan menjadi
ikon dalam sebuah film horor.

Prosthetic Makeup (FX Prosthesis) merupakan proses menggunakan teknik
pahatan, pencetakan, dan pengecoran prostetik yang biasanya berhubungan dengan
make up karakter untuk menciptakan efek tertentu (Putri et al., 2021:53). Make up
prostetik menggunakan bahan tambahan pada wajah atau tubuh untuk mengubah

penampilan fisik pemain dan menciptakan efek yang semakin realistis dan



mendetail. Teknik make up ini telah ada sejak era film bisu. Make up artist
bernama Lon Chaney yang juga dikenal sebagai “Man of a Thousand Faces”
menjadi salah satu pelopor penggunaaan make up prostetik pada film horor klasik
Phantom of the Opera (1925), selanjutnya revolusi make up ini dilakukan oleh
Dick Smith pada film Little Big Man (1970) dan ia diakui sebagai “The Father
of Multipiece Overlapping Appliance” dimana proses pembuatan make up
prostetiknya sampai saat ini masih  menjadi standar industri  untuk
mengaplikasikan ~ make  upprostetik yang kompleks dan sudah banyak
dikreasikan oleh make up artist di seluruh dunia (Debreceni, 2011:2-3).

Proses perancangan dan pembuatan SFX makeup tidak terlepas dari
interpretasi dari seorang SFX Makeup Artist yang seringkali dihadapkan pada
tantangan untuk menerjemahkan konsep abstrak atau deskripsi karakter ke
dalam bentuk visual yang konkret. Representasi visual makhluk supranatural dari
SFX Makeup Artist ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti : naskah film,
arahan sutradara, referensi visual dari sumber lain, serta visi dari SFX Makeup
Artist itu sendiri. Dalam proses ini, SFX Makeup Artist dituntut untuk mengambil
keputusan- keputusan desain yang berkaitan dengan bentuk, warna, tekstur, dan
detail visual lainnya, yang pada akhirnya akan memengaruhi bagaimana karakter
atau makhluk tersebut divisualisasikan dan akan memperngaruhi persepsi
penonton.

Film “Santet Segoro Pitu” hadir sebagai salah satu contoh film
horor Indonesia yang menampilkan makhluk supranatural dengan SFX makeup

dan mengangkat tema tentang santet, sebuah praktik ilmu hitam yang masih



dipercaya oleh sebagian masyarakat Indonesia, khususnya di Pulau Jawa. Judul
“Segoro Pitu” sendiri merujuk pada “Tujuh Laut” dan menunjukkan adanya
koneksi yang kuat antara ilmu santet dalam film ini dengan mitos yang
berkembang di Jawa. Film yang rilis pada bulan November 2024 ini diproduksi
oleh Hitmaker Studios dan disutradarai oleh Tommy Dewo, diadaptasi dari
thread horor berdasarkan kisah nyata yang dinarasikan oleh Bang Betz
Hllustration pada kanal Youtube dan utas X (Twitter) miliknya. Film “Santet
Segoro Pitu” menceritakan tentang teror santet yang dialami oleh keluarga
Sucipto akibat persaingan bisnis dagang di pasar yang semakin ketat dan
mengakibatkan beberapa anggota keluarganya meninggal dengan cara tidak
wajar. Setelah ditelusuri, santet yang diterima keluarga Sucipto adalah Santet
Segoro Pitu, yang konon katanya adalah santet terkuat di Pulau Jawa. Film ini
menampilkan Suanggi sebagai sosok supranatural dengan kekuatan terbesar dan
7 makhluk lainnya yang berkaitan dengan 7 pantai di Pulau Jawa. Mitos dan
kepercayaan tentang makhluk supranatural di Pulau Jawa mungkin sangat
beragam atau sebaliknya, belum ada deskripsi yang jelas dan spesifik
mengenai  bagaimana bentuk dari makhluk-makhluk tersebut, hal ini
memunculkan pertanyaan tentang bagaimana Dodi Setiadi selaku SFX Makeup
Artist dalam film “Santet Segoro Pitu” merepresentasikan bentuk makhluk
mitologi tersebut kedalam bentuk visual yang nyata dalam film “Santet Segoro
Pitu”.

Dengan melihat perkembangan pembuatan SFX make up dalam industri film

horor serta semakin meningkatnya standar produksi, pemahaman mendalam



tentang SFX make up khususnya pada teknik pembuatan prostetik dan
pengaplikasiannya menjadi penting, namun pendekatan ilmiah untuk memahami
proses kreatif masih sangat minim. Penelitian ini menganalisis bagaimana Dodi
Setiadi selaku SFX Makeup Artist dalam film “Santet Segoro Pitu”
merepresentasikan bentuk visual Suanggi dan & 7 makhluk supranatural di 7
pantai Pulau Jawa melalui SFX makeup. Penelitian ini mengkaji proses kerja
kreatif SFX Makeup Artist mulai dari tahap riset, perancangan hingga hasil akhir
visual yang ditampilkan dalam film, lalu menganalisis bagaimana representasi
bentuk visual mewakili naskah dan setting yang berhubungan dengan latar
budaya di mayarakat. Penelitian ini menggunakan acuan proses kreatif Mihaly
Csikszentmihalyi dalam membaca proses kreatif SFX Makeup Artist dalam film
“Santet Segoro Pitu”. Mihaly membagi proses kreatif ke dalam empat tahap
yaitu preparation, incubation, insight, evaluation and elaboration. Pemilihan
teori ini berdasar pernyataan bahwa pembacaan proses kreatif dalam buku
Mihaly dapat digunakan pada sebuah karya seni rupa dan seni lainnya salah
satunya adalah film, selain itu, pada tahapan proses pembuatan prostetik memang
melibatkan karya seni rupa di dalamnya. Tujuan penelitian ini adalah memberikan
pemahaman yang lebih mendalam tentang peran SFX Makeup Artist dalam

menghasilkan representasi visual hantu dalam film horor Indonesia.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana proses kreatif sfx makeup artist dalam memvisualisasikan
bentuk Suanggi dan tujuh makhluk supranatural dalam “Santet Segoro Pitu”

berdasarkan teori Mihaly Csikszentmihalyi?



2. Bagaimana visualisasi makhluk supranatural mewakili naskah dan setting

pada film “Santet Segoro Pitu” ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan:

a. Memberikan pemahaman tentang proses kerja kreatif SFX Make Up Artist
dalam merancang dan mengaplikasikan SFX  makeup untuk
memvisualisasikan makhluk supranatural dalam film “Santet Segoro Pitu”.

b. Mengetahui sejauh mana SFX Makeup Artist mengadaptasi, memodifikasi,
atau bahkan mereinterpretasi bentuk makhluk supranatural berdasarkan
naskah dan setting yang berkaitan dengan budaya dan kepercayaan mistis
di masyarakat.

2. Manfaat Teoritis :

a. Memperluas wawasan mengenai tahapan proses kreatif yang dilakukan oleh
SFX Makeup Artist melalui penerapan teori Mihaly Csikzentmihalyi mulai
dari pencarian ide hingga hasil akhir visualisasi dalam film.

b. Memberikan pemahaman tentang pentingnya pemilihan dan penggunaan
SFX Makeup dalam film horor untuk memperkuat narasi dan visualisasi
cerita, khususnya yang berkaitan dengan kepercayaan mistis di masyarakat

3. Manfaat Praktis :
a. Memperoleh pemahaman yang mendalam tentang metode dan praktek
terbaik dalam menciptakan karakter supranatural dengan SFX make up
b. Dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya, terutama

berhubungan dengan SFX make up dan prostetik



